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A B S T R A K  

Kohesi sosial penting dalam implementasi pembangunan, termasuk pengembangan 

dan pelestarian budaya. Kohesivitas atau harmoni dalam pembangunan mampu 

mendorong peningkatan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Untuk itu, studi 

ini bertujuan mengukur tingkat kohesi sosial generasi muda dalam pengembangan 

wisata budaya di Kota Cirebon. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta 

menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan skoring. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 

100 pemuda/i yang berusia 18–35 tahun yang dipilih secara acak. Hasil pengukuran 

dikategorikan menjadi 5 (lima) tingkat, yakni sangat rendah, rendah, cukup/sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Hasil studi ini menyimpulkan bahwa tingkat kohesi sosial 

generasi muda di Kota Cirebon dalam pengembangan wisata budaya adalah 

sedang/cukup atau sebesar 76, 1 persen berdasarkan tingkat hubungan liniasi, 

persatuan, dan keterikatan emosi masing - masing sebesar 78 persen (tinggi), 78 

persen (tinggi), dan 72,8 persen (rendah). Menurut generasi muda, komunitasnya 

dengan pihak keraton dan pemerintah daerah terkait wisata budaya sudah 

menjalankan perannya masing – masing, tidak berkonflik, tetapi kesediaan dan 

ikatan emosi diantara mereka dalam mengembangkan wisata budaya rendah. 

Namun demikian, kohesivitas generasi muda masih perlu ditingkatkan untuk 

mengembangkan wisata budaya melalui peningkatan interaksi dan peran generasi 

muda di kegiatan budaya.   

Kata Kunci : Generasi Muda; Kohesi Sosial; Pengembangan Wisata Budaya 
 

A B S T R A C T  

Social cohesion is important in the implementation of development, including the 

development and preservation of culture. Cohesiveness or harmony in development 

is able increased stakeholders collaboration. This study aims to measure the level of 

social cohesion of the younger generation in the development of cultural tourism in 

the city of Cirebon. This study uses a quantitative approach, descriptive statistical 

analysis, and scoring methods. The data collection method used a questionnaire 

with 100 youths aged 18-35 years as respondents who were randomly selected. The 

results is the level of social cohesion of the younger generation in Cirebon City in 

the development of cultural tourism is moderate/enough or 76.1 percent based on 

the level of linear relationship, unity, and emotional attachment respectively 78 

percent (high), 78 percent (high), and 72.8 percent (low). According to the younger 

generation, the community with the palace and local government related to cultural 

tourism have carried out their respective roles, there are no conflicts, but the 

willingness and emotional ties between them in developing cultural tourism are low. 

Thus, the cohesiveness of the younger generation still needs to be improved to 

develop cultural tourism through increased interaction and the role of the younger 

generation in cultural activities.  

Keywords : Young Generation; Social Cohesion; Cultural Tourism Development 
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A. Pendahuluan  

Kota Cirebon adalah salah satu kota bersejarah dengan ciri khasnya tersendiri, dan di Kota Cirebon terdapat 

tiga keraton yang pecahan dari kerajaan Cirebon yang berjaya pada abad 15 sampai pada abad 18, Keraton 

tersebut yaitu keraaton Kasepuhan, Kanoman, dan Kacirebonan [1]. Kota Cirebon juga merupakan salah satu 

kota di Jawa Barat yang memiliki ciri khas Bahasa tersendiri, Meskipun sebagian besar dari wilayah Jawa 

Barat berbahasa sunda, tetapi penduduk Kota Cirebon sendiri tidak menggunakan Bahasa sunda dalam Bahasa 

sehari-hari mereka, melainkan Bahasa Cirebon [2]. Kohesi sosial pemacu dan dampak dari aksi kolektif yang 

sukses dan diasosiakan sebagai kekuatan dan kemampuan untuk mencapai tujuan dengan strategi yang 

efektif [3]. Kohesi sosial sendiri memberikan generasi muda untuk mengambil tindakan kolektif dan timbal 

balik [4]. Dengan demikian, kohesi sosial penting dalam perkembangan pada generasi muda dalam 

mengembangan wisata budaya. 

Wisata budaya memberikan pendapatan bagi daerah. Wisatawan lokal maupun mancanegara yang 

berkunjung untuk berlibur ataupun ingin mengetahui lebih banyak lagi tentang budaya yang ada di tempat 

wisata tersebut, Adanya pariwisata dapat juga mendorong peningkatan wirausaha lokal yang lebih kreatif, 

inovatif terhadap perkembangan pariwisata yang ada saat ini demi meningkatkan pendapatan terhadap 

masyarakat [5]. Pada pariwisata budaya Kota Cirebon saat ini perlu adanya pengoptimalan pengelolaan untuk 

pengembangan potensi-potensi obyek wisata di Kota Cirebon, perkembangan budaya yang ada pada Kota 

Cirebon lebih memprihatinkan dikarenakan budaya Cirebon sendiri mulai luntur akibat masuknya budaya luar 

yang mempengaruhi generasi muda Kota Cirebon [6].  

Didalam UU No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan bahwa generasi muda diartikan sebagai warga 

negara Indonesia yang memasuki masa pertumbuhan dan perkembangan yaitu berusia 16 sampai 30 tahun. 

Sementara itu untuk konteks demografi dan antropologi, generasi muda atau generasi milenial dibagi kedalam 

usia yang siap dalam dunia pekerjaan, yaitu usia produktifnya 15-40 tahun (Sianturi, 2015). Dan juga didalam 

pengembangan industri pariwisata sangat membutuhkan dukungan dari beberapa elemen yaitu mulai dari 

pemerintah, masyarakat setempat dan juga generasi muda, yang dimana wawasan atau ilmu tentang 

kepariwisataan sangat perlu diberikan kepada generasi muda, supaya generasi muda mempunyai harapan dan 

kecintaan kepada potensi wisata yang ada dan mempunyai inisiatif untuk mengembangkan pariwisata dengan 

segala kekreatifitas yang mereka miliki [8]. Untuk perkembangan wisata budaya sendiri dalam mengandalkan 

peran generasi muda dalam sangatlah sulit, hal ini karena terjadinya kesenjangan antara pelaku kesenian dan 

budaya dengan masyarakat generasi muda. Kebudayaan yang masih dijalankan dan berkembang di tengah 

masyarakat Kota Cirebon tetapi kurang begitu dikenal oleh masyarakat generasi muda. Selain itu kebudayaan 

yang ada dihadapkan dengan perubahan masyarakat dan perubahan sosial sebagai dampak modernisasi yang 

dimana menimbulkan kurangnya kesadaran bagi generasi muda dalam turut mengembangakan wisata budaya [9]. 

Budaya Kota Cirebon yang beragam dan masih dijalankan hingga saat ini perlahan-lahan mulai terkikis 

seiring berkembangnya zaman. Dan pada saat ini budaya atau tradisi yang ada beberapa masih dijalankan dan 

ada beberapa budaya yang perlahan mulai hilang akibat perkembangan zaman [10]. studi ini bertujuan 

mengukur tingkat kohesi sosial generasi muda dalam pengembangan wisata budaya di Kota Cirebon. 

Sementara itu, tingkat kohesi sosial diukur berdasarkan 3 (tiga) variabel, yaitu hubungan liniasi [13], persatuan 

[14] [15], dan keterikatan emosi [16] [17]. Hubungan liniasi merupakan hubungan atau ikatan yang terdapat 

pada suatu kelompok masyarakat tertentu untuk bersatu, Kelompok tersebut terbentuk karena berbagai alasan 

anatara lain karena adanya kekompakan kelompok yang hadir ketika terciptanya ikatan liniasi yang 

menghubungkan antar satu kelompok dengan kelompok sosial lainnya, hubungan liniasi juga terbentuk dengan 

tugas,motif, persepsi, dan preferensi yang sama [13]. Persatuan adalah suatu elemen untuk mewujudkan sifat 

kekeluargaan, jiwa gotong royong, musyawarah dan lainnya [18]. Sementara itu, keterikatan emosi adalah 

bentuk hubungan sosial yang berbentuk dukungan sosial sebagai sumber yang tersedia yang terdiri atas 

jaringan teman ataupun kenalan. Studi ini bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, khususnya pemerintah 

daerah untuk meningkatkan pengembangan wisata budaya di Kota Cirebon melalui peran generasi muda.   
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B. Metode Penelitian  

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif sehingga data yang 

didapatkan bersumber dari kuisioner deskripsi melalui data serta literatur. Penelitian kuantitatif menurut 

Robert Donmoyer [11] yaitu pendekatan penelitian empiris untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyajikan data dalam bentuk angka dibandingkan naratif. Secara metodologis, analisis data dengan 

pendekatan kuantitatif yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menyederhanakan data kuantitatif agar mudah 

dipahami hasil analisis data biasanya disajikan sebagai tabel, frekuensi dan tabel silang, dengan adanya hasil 

perhitungan statistik atau tidak. Menggunakan perhitungan statistic akan terlihat apakah hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang diteliti terjadi secara sistematis atau kebetulan [12]. 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa cara dalam pengumpulan data yaitu dengan survei data primer 

dan sekunder. Survei data primer yaitu survei yang bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung 

dilapangan. Survei data primer yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada generasi muda di Kota 

Cirebon dengan rentang usia 18-35 tahun yang dipilih secara acak. Penyebaran kuisioner yang dilakukan 

peneliti mangacu pada skala likert yaitu dengan mengukur perilaku individu dengan respon 5 jawaban yaitu 

(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. Pengumpulan data 

dilakukan pada reponden yang ditentukan dengan sampelnya. Teknik sampling yang digunakan yaitu metode 

probability sampling, khususnya yaitu simple random sampling. Untuk penyebaran kuesionernya sendiri 

peneliti menggunakan google form yang disebarkan ke masyarakat Kota Cirebon. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 100 responden. Sementara itu, tingkat kohesi sosial diukur berdasarkan 3 (tiga) 

variabel, yaitu hubungan liniasi [13], persatuan [14] [15], dan keterikatan emosi [16] [17].  

Metode Analisis 

Analisis Skoring Skala Likert Analisis skoring skala Likert bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang dalam fenomena atau situasi yang ada. Likert [18] menyatakan bahwa 

skala Likert menggunakan beberapa pertanyaan dalam mengukur perilaku dengan menjawab 5 klasifikasi 

pilihan untuk setiap item pertanyaan yang dimana masing-masing memiliki bobot yang berbeda yaitu sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

 

Tabel 2. Skor Jawaban Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2021. 

 

Setelah mendapatkan skor jawaban skala Likert, Tahap selanjutnya penentuan skor ideal dengan 

menggunakan rumus berikut apabila telah didapatkan jumlah responden generasi muda Kota Cirebon sebanyak 

100 orang dengan rumus skor ideal = nilai skala x Jumlah responden. 

 

Tabel 3. Penentuan Skor Ideal 

Rumus Jawaban 

5 x 100 = 500 Sangat Setuju (SS) 

4 x 100 = 400 Setuju (S) 

3 x 100 = 300 Netral (N) 

2 x 100 = 200 Tidak Setuju (TS) 

1 x 100 = 100 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2021. 
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Setelah didapatkan skor ideal maka dapat ditentukan rating scale untuk mengetahui jarak interval antar 

nilai yaitu sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Rating Scale 

 

Dengan Ketentuan yaitu: 

 

Tabel 4. Ketentuan Nilai Jawaban 

Nilai Jawaban Jawaban 

401 - 500 Sangat Setuju (SS) 

301 - 400 Setuju (S) 

201 - 300 Netral (N) 

101 - 200 Tidak Setuju (TS) 

0 - 100 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2021. 

 

Kemudian dilakukan analisis persentase jawaban yang dihasilkan dari pengisian google forms dari 

responden, dan frekuensi jawaban dari responden dapat dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑓

n
 x 100% =  𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) 

Keterangan: 

(%) = Persentase 

n = Jumlah 

f = Frekuensi 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hubungan Liniasi  

Kategori untuk mengetahui persepsi responden tentang kohesi sosial generasi muda terhadap hubungan liniasi 

yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, dan sangat tidak setuju. Untuk hasil pengkategorian dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 5. Kategori dan hasil skor variabel hubungan liniasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Frekuensi Persentase (%) Skor Total Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1 1 

Tidak Setuju 3 3,0 2 6 

Netral 25 25,0 3 75 

Setuju 47 47,0 4 188 

Sangat Setuju 24 24,0 5 120 

Jumlah 100 100  390 



Jurnal Riset Perencanaan Wilayah Kota (JRPWK) 

e-ISSN 2798-656X | p-ISSN 2808-3113 181/184 

Berdasarkan hasil analisis didapat total skor yaitu 390, diketahui bahwa sebagian besar responden setuju. 

Hal ini dikatakan setuju karena dapat dilihat juga dari skor ideal skala likert. Hal tersebut setuju bahwa 

hubungan liniasi yang terjadi antara generasi muda, pemerintah daerah, dan juga pihak keraton sudah berjalan 

dengan baik, seperti contohnya yaitu pemerintah daerah sudah menjalankan perannya dalam memfasilitasi dan 

mendorong pelestarian budaya di Kota Cirebon. Data hasil analisis diatas dapat disajikan dalam bentuk 

diagram batang sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Diagram batang variabel hubungan liniasi 

 

Dari gambar diatas diketahui bahwa hasil tertinggi adalah pada kategori setuju dengan persentase 

sebesar 47,0% menunjukkan responden setuju bahwa hubungan liniasi yang terjadi sudah berjalan sesuai 

dengan perannya masing-masing. Sedangkan untuk yang terendah adalah pada kategori sangat tidak setuju 

dengan nilai persentase yaitu 1,0%. Kemudian hasil skor yang dihasilkan jika ditotalkan yaitu menghasilkan 

nilai sebesar 390, termasuk ke dalam kategori setuju berdarkan skor ideal skala likert, Yang juga hasil ini 

membuktikan bahwa hubungan liniasi sudah berjalan sesuai perannya masing-masing. Hubungan liniasi 

tersebut seperti generasi muda menjadi pengagas inovasi budaya dan wisata budaya di Kota Cirebon. 

Selanjutnya dilakukan analisis persentase jawaban yang dihasilkan dari pengisian angket dari responden 

dengan hasil perhitungan persentase dari total skor yang dihasilkan.  

Dari interpretasi hasil diatas, diketahui bahwa hasil perhitungan menunjukkan variabel dari hubungan 

liniasi memiliki nilai sebesar 78%. Berdasarkan range klasifikasi variabel 78% termasuk dalam hubungan 

liniasi yang tinggi. Karena dapat dilihat secara eksisting terlihat bahwa masyarakat generasi muda, pemerintah 

daerah dan pihak keraton telah menjalankan gubungan liniasi dengan baik. Dengan hasil analisis diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel hubungan liniasi yang didapatkan dari temuan lapangan yaitu 78% dari 

keseluruhan nilai total maksimum yaitu 100%. Hubungan liniasi yang terjadi pada generasi muda sudah baik, 

hal ini dibuktikan dari hasil wawancara pak jajat sebagi ahli budaya Kota Cirebon. Beliau mengatakan generasi 

muda Kota Cirebon memiliki ide yang sangat modern dan mempunyai inovasi yang cemerlang, Tetapi generasi 

muda bingung dalam mengembangkan keahlian tersebut tanpa suatu wadah. Dan generasi muda juga 

beranggapan bahwa mereka juga berperan penting dalam pelestarian kebudayaan dan mengembangakan wisata 

budaya Kota Cirebon. 

Persatuan  

Kategori untuk mengetahui persepsi responden tentang kohesi sosial generasi muda terhadap persatuan yaitu 

sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, dan sangat tidak setuju. Untuk hasil pengkategorian dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

 

Tabel 6. Kategori dan hasil skor variabel persatuan 

Kategori Frekuensi Persentase (%) Skor Total Skor 

Sangat Tidak Setuju 3 3,0 1 3 

Tidak Setuju 2 2,0 2 4 
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Berdasarkan hasil analisis diatas yang memiliki jumlah skor 390, diketahui bahwa sebagian besar 

responden setuju. Hal ini dikatakan setuju karena dilihat juga dari skor ideal skala likert. Hal tersebut setuju 

bahwa dari kegiatan kebudayaan seperti nadran, muludan, dan Panjang jimat dapat meningkatkan persatuan. 

Data hasil analisis diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:  

 

 

Gambar 3. Diagram batang variabel persatuan 

 

Dari gambar diatas diketahui bahwa hasil tertinggi adalah pada kategori setuju dengan persentase 

sebesar 50,0% menunjukkan responden setuju bahwa persatuan yang ada di Kota Cirebon antara masyarakat 

dengan pihak keraton maupun pemerintah sudah berjalan baik. Sedangkan untuk yang terendah pada kategori 

tidak setuju dengan persentase yaitu 2,0%. Kemudian hasil skor yang dihasilkan jika ditotalkan yaitu sebesar 

390, termasuk ke dalam kategori setuju, yang juga menunjukkan bahwa responden mengakui terjadinya 

persatuan antara masyarakat dengan pihak keraton dan juga pemerintah. Selanjutnya dilakukan analisis 

persentase jawaban yang dihasilkan dari pengisian angket dari responden dengan hasil perhitungan persentase 

dari total skor yang dihasilkan. 

Dari interpretasi hasil diatas, diketahui bahwa hasil perhitungan menunjukkan variabel persatuan 

memiliki nilai sebesar 78%. Berdasarkan range klasifikasi variabel 78% termasuk dalam persatuan yang tinggi. 

Karena dapat dilihat secara eksisting terlihat bahwa kegiatan kebudayaan yang meningkatkan rasa persatuan 

masih berjalan hingga saat ini seperti nadran, muludan dan Panjang jimat. Dengan hasil analisis diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel persatuan yang terjadi di Kota Cirebon sudah terlaksana baik dari perolehan 

data responden adalah 78% dari keseluruhan nilai total maksimum yaitu 100%. Persatuan yang ada pada 

generasi muda Kota Cirebon sudah ada dari dulu hingga saat ini walaupun sekarang persatuan tersebut sudah 

mulai memudar. Kegiatan yang ada pada zaman dulu hingga saat ini yang mampu memperkuat persatuan 

diantara masyarakat yaitu seperti nadran, muludan, Panjang jimat, dan kesenian. Persatuan yang terjadi 

dilingkungan masyarakat Kota Cirebon yang khas dengan budayanya masih terlihat seperti generasi muda yang 

hormat kepada orang yang lebih tua dan sebaliknya. Tetapi untuk persatuan didalam keraton kasepuhan sendiri 

kurang begitu baik, alesannya karena sempat terjadinya ricuh yang diakibatkan saling merebutkan kekuasaan. 

Keterikatan Emosi  

Kategori untuk mengetahui persepsi responden tentang kohesi sosial generasi muda terhadap keterikatan emosi 

yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, dan sangat tidak setuju. Untuk hasil pengkategorian dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

 

 

Netral 21 21,0 3 63 

Setuju 50 50,0 4 200 

Sangat Setuju 24 24,0 5 120 

Jumlah 100 100  390 
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 Tabel 7. Kategori dan hasil skor variabel keterikatan emosi 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas yang memiliki jumlah skor 354, diketahui bahwa sebagian besar 

responden setuju. Hal ini dikatakan setuju karena dilihat juga dari skor ideal skala likert. Hal tersebut setuju 

bahwa generasi muda memiliki keterikatan emosi seperti mengenal dan mempelajari sejarah berdirinya 

keraton-keraton dan situs budaya yang ada di Kota Cirebon. Data hasil analisis diatas dapat disajikan dalam 

bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. Diagram batang variabel keterikatan emosi 

 

Dari gambar diatas diketahui bahwa hasil tertinggi adalah pada kategori setuju dengan persentase sebesar 40,0% 

menunjukkan responden setuju bahwa keterikatan emosi tiap responden sudah dirasakan. Sedangkan untuk yang 

terendah adalah kategori sangat tidak setuju dengan nilai persentase yaitu 1,0%. Kemudian hasil skor yang dihasilkan 

jika ditotalkan yaitu menghasilkan nilai sebesar 364, termasuk ke dalam kategori setuju. Yang juga menunjukkan 

bahwa keterikatan emosi yang ada pada tiap responden sudah dirasakan. Dari interpretasi hasil diatas, diketahui bahwa 

hasil perhitungan menunjukkan variabel keterikatan emosi memiliki nilai sebesar 72,8%.  

Berdasarkan range klasifikasi variabel 72,8% termasuk dalam keterikatan emosi yang rendah akan tetapi ini di 

sebabkan oleh beberapa indikasi diantaranya yaitu generasi muda kurang mengetahui makna dalam karater tarian tari 

topeng dan juga kurang bersedia dalam membantu keraton atau pemerintah dalam berpartisipasi dalam kegiatan 

kebudayaan dan wisata budaya. Dengan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel keterikatan emosi 

yang diperoleh dari hasil lapangan yaitu 72,8% dari keseluruhan nilai total maksimum yaitu 100%. Untuk variabel 

keterikatan emosi yang ada pada generasi muda sudah erat keterikatan emosi itu sendiri. Seperti ketersediaan generasi 

muda dalam membantu keraton ataupun pemerintah daerah dalam kegiatan kebudayaan dan wisata budaya. Generasi 

muda juga sadar bahwa mereka berperan dalam melestarikan kebudayaan, baik menjaga bangunan atau situs, dan juga 

melestarikan tradisi dan seni yang ada. 

 

D. Kesimpulan 

Hasil studi ini menyimpulkan bahwa tingkat kohesi sosial generasi muda di Kota Cirebon dalam 

pengembangan wisata budaya adalah sedang/cukup atau sebesar 76, 1 persen berdasarkan tingkat hubungan 

liniasi, persatuan, dan keterikatan emosi masing - masing sebesar 78 persen (tinggi), 78 persen (tinggi), dan 

Kategori Frekuensi Persentase (%) Skor Total Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1 1 

Tidak Setuju 8 8,0 2 16 

Netral 34 34,0 3 102 

Setuju 40 40,0 4 160 

Sangat Setuju 17 17,0 5 85 

Jumlah 100 100  364 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714262021355
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72,8 persen (rendah). Menurut generasi muda, komunitasnya dengan pihak keraton dan pemerintah daerah 

terkait wisata budaya sudah menjalankan perannya masing – masing, tidak berkonflik, tetapi kesediaan dan 

ikatan emosi diantara mereka dalam mengembangkan wisata budaya rendah. Namun demikian, kohesivitas 

generasi muda masih perlu ditingkatkan untuk mengembangkan wisata budaya melalui peningkatan interaksi 

dan peran generasi muda di kegiatan budaya. 
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